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ABSTRACT

A study on the effect of stocking density toward growth rate of selais fish (Kryptopterus lais)
was conducted in Betung lake, located in core zone of biosphere reserve of Giam Siak Kecil Bukit
Batu, Riau Province from 1™ May — 30 June 2011. The objective of the study was to determine
the effect of the stocking density on the growth of selais fish reared in floating cages that placed
into the Betung lake. The research used completely randomsize design experimental method with
thee treatments of density and three replications. There were 10 fish/m3, 20 fish/m? and 30 fish/m3.
The seed of fish were placed into cages (1 mx 1 m x 1.2 m) and reared for 60 days. Commercial feed
was given three times a day with 33% of protein. The result showed that stocking density had a
significant effect on growth rate of K. lais. The best stock density was 10 fish/m3 and giving highest
growth rate and daily growth rapid of selais fish, namely 23.7 gr and 2.55 %, respectively.

Key words: Kryptopterus lais, Stocking density, Growth.

ABSTRAK

Studi tentang efek kepadatan penebaran terhadap tingkat pertumbuahan ikan selain
(Kryptopterus lais) telah dilakukan di Danau Betung yang berlokasi di zona inti konservasi biosfer
Giam Siak Kecil Bukit Batu Riau provinsi dari 1 Mei sampai dngan 30 Juni 2011. Tujuan dari studi
ini adalah menetukan efek kepadatan penebaran terhadap pertumbuhan ikan selais dalam keramba
apung yg ditempatkan ke dalam Danau Betung. Penelian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan kepadatan dan tiga ulangan. Ada sebanyak 10 ikan/m3, 20
ikan/m? dan 30 ikan/m3. Benih ikan ditempatkan ke dalam keramba (1 m x 1 m x 1,2 m) dan diakhiri
60 hari. Makanan komersial diberikan 3 kali sehari dengan 33% protein. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepadatan penebaran memberikan pengaruh nyata pada tingkat pertumbuhan
ikan selain. Pada penebaran terbaik adalah 10 ikan/m3 dan memberikan pertumbuhan tertinggi dan
pertumbuhan harian cepat ikan selain yaitu masing-masing 23,7 gr dan 2,55%.

Kata kunci: Ikan selais, Kepadatan penebaran, Pertumbuhan

PENDAHULUAN

Desa Tasik Betung merupakan salah satu
desa yang berada dalam kawasan inti (core
zone) Cagar Biosfer Giam Siak Kecil Bukit
Batu. Desa ini memiliki sumber perairan berupa
tasik (danau) yang memiliki sumber keragaman
hayati (biodiversity) yang tinggi, karena itu
perlu dilakukan upaya untuk melestarikan
sumberaya hayati tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
melestarikan sumberdaya hayati perairan di

Tasik Betung adalah dengan melakukan trans-
formasi matapencaharian masyarakat disekitar
tasik tersebut, dari usaha penangkapan ikan
menjadi  usaha budidaya. Melalui usaha ini
diharapkan dapat mencegah penurunan populasi
ikan akibat meningkatnya intenistas penang-
kapan di Tasik tersebut.

Diantara jenis ikan bernilai ekonomis
yang populasinya sudah mengalami penurunan
sehingga perlu dibudidayakan adalah ikan selais
(Kriptopterus lais). Untuk mengembangkan
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budidaya ikan selais di tasik Betung perlu dila-
kukan serangkaian penelitian untuk menemukan
cara meningkatkan produki ikan yang bisa
dijadikan bahan baku untuk pengembangan
industri pengolahan ikan salai di desa tersebut.

Salah satu faktor yang menentukan
produksi ikan adalah jumlah individu dan laju
pertumbuhan ikan selama dilakukan pemeli-
haraan. Sementara jumlah individu dan laju
pertumbuhan ditentukan oleh padat tebar dalam
wadah budidaya (KJA). Sehubungan dengan itu
perlu diketahui pengaruh padat tebar ikan selais
dalam keramba jaring apung yang ditempatkan
dalam tasik tersbut. Penelitian tentang pengaruh
padat tebar ikan selais dalam keramba jaring
apung sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti, namun wadah yang digunakan berbeda.
Mulyadi dkk (2011) menggunakan keramba
jaring apung yang ditempatkan kolam sementara
penelitian tentang pengaruh padat terbar dalam
keramba jaring apung yang ditempatkan dalam
tasik (danau) yang berada di kawasan inti Cagar
Biosfer Giam Siak Kecil Bukit Batu belum
pernah dilakukan.

Bertitik tolak dari latar belakang seperti
dikemukakan di atas, maka dilakukan pene-
litian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan
ikan Selais (K. lais) yang dipelihara dalam
keramba jaring apung yang ditempatkan dalam
tasik Betung. Sedangkan manfaat dari penelitian
ini adalah untuk member informasi tertang
padat tebar yang terbaik untuk pertumbuhan
ikan Selais (K. lais) dalam keramba jaring
apung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
Cagar Biosfer Giam Siak Kecil Bukit Batu,
tepatnya di Danau (tasik) Betung Kecamatan
Sungai Mandau Kabupaten Siak, mulai tanggal
1 Mei sampai dengan tanggal 30 Juni 2012.
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih ikan selais berumur 2 bulan
dengan berat rata-rata 6,7 gr/ekor dan panjang
rata-rata 8,5 cm/ekor , sebanyak 180 ekor. Ikan
uji tersebut berasal dari Balai Benih Ikan
Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau.
Pakan yang digunakan adalah pakan buatan
FF 999 dengan kandungan protein 38% yang
diproduksi oleh PT. Matahari Sakti.
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Wadah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah keramba jaring apung (KJA)
berukuran 1 x 1 x 1,2 (m) sebanyak 9 buah,
yang ditempatkan di tengah-tengah tasik
(danau) Betung. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3
ulangan. Adapun perlakukan dalam penelitian
ini adalah:

P1 = Padat tebar 10 ekor/wadah (ukuran 1 m®)
P2 = Padat tebar 20 ekor/wadah (ukuran 1 m®)
P3 = Padat tebar 30 ekor/wadah (ukuran 1 m®)

Pada ikan uji diberikan pakan buatan FF
999 sebanyak 15% per berat total ikan uji,
dengan frequensi pemberian 3 kali sehari yaitu
jam 8.00 wib, jam 14.00 wib dan jam 20.00 wib
. Jumlah pakan harian yang diberikan dirubah
setiap 15 hari sekali, disesuaikan dengan berat
total ikan setelah penimbangan dilakukan.
Penambilan data dilakukan dengan melakukan
pengukuran panjang dan berat ikan setiap 15
hari sekali.

Peubah yang diukur dalam penelitian ini
adalah:

1. Pertumbuhan berat mutlak pertumbuhan

berat mutlak, yang dihitung berdasarakan
rumus Effendi (1979) yaitu:
Wm=Wt-—Wo0........oooviniirincire @
2. Pertumbuhan panjang mutlak, juga
menggunakan rumus Effendie (1979) yaitu
LM =Lt — L0t 2
3. Laju pertumbuhan berat harian ditentukan
dengan persamaan Zonneveld (1991):

a=t\/%—1x100% .............................. 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan berat rata-rata ikan selais

Rata-rata berat berat benih ikan selais pada
setiap perlakuan setelah dipelihara selama
penelitian (60 hari) mengalami peningkatan,
namun besarnya kenaikan tersebut berbeda-beda
pada masing-masing perlakuan seperti terlihat
pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa berat
rata-rata ikan uji pada awal penelitian hampir
sama yaitu 6,7 gr, namun pada akhir penelitian
berat rata-rata ikan uji pada perlakuan P1
mencapai 30,4 gr/ekor, pada perlakuan P2
mencapai 25,5 gr/ekor dan pada perlakuan P3
mencapai 23,7 gr/ekor. Hal ini Dberarti
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Berat Rata-rata lkan Selais (K. lais) pada Masing-masing
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pertumbuhan ikan pada perlakukan P1 (padat
tebar 10 ekor/m?3) lebih tinggi dari perlakuan P2
(padat tebar 20 ekor/m3) dan perlakuan P3
(padat tebar 30 ekor/m3).

Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi padat tebar semakin
rendah pertambahan berat rata-rata ikan uiji.
Fakta yang sama juga ditemukan oleh Mulyadi
dkk (2011) yang melakukan penelitian tentang
pengaruh padat tebar ikan selais terhadap
pertubuhan dan kelulushidupan ikan selais yang
dipelihara dalam keramba yang ditempatkan
dalam kolam. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wardoyo dan Muchsin (1990) yang mengatakan
bahwa padat terbar yang terlalu tinggi
mengakibatkan kompetisi dalam ruang gerak
dan ketersediaan pakan, sehingga kelangsungan
hidup menurun dan laju pertumbuhan menjadi
lambat

Apabila berat akhir ikan yang ditemukan
pada penelitian ini dibandingkan dengan berat
akhir ikan pada penelitian yang dilakukan oleh
Mulyadi dkk (2011) ternyata pertumbuhan ikan
pada penelitian ini relatif lebih tinggi meskipun
umur dan ukuran benih yang digunakan relatif
sama yaitu berumur 2 bulan. Pada penelitian ini
berat akhir benih ikan selais mencapai 23,7 gr-
30,4 gr, sedangkan berat rata tertinggi  ikan
selais pada penelitian Mulyadi ddk (2011) hanya

mencapai 7,91gr. Adanya perbedaan tersebut
antara lain disebabkan karena perbedaan padat
tebar yang digunakan pada kedua penelitian ini.
Pada penelitian Mulyadi dkk (2011) padat tebar
ikan uji lebih tinggi yaitu berkisar antaral30-
250 ekor/m3, sedangkan padat tebar ikan pada
perlakuan ini berkisar antara 10-30 ekor/m3.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan
berat mutlak ikan Selais selama 60 hari dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1, terlihat bahwa berat mutlak
ikan selais (K. lais) pada setiap perlakuan
setelah dipelihara selama 60 hari berbeda.
Untuk lebih jelasnya mengenai pertumbuhan
berat mutlak ikan selais dari masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa pertum-
buhan berat mutlak ikan uji tertingi ada pada
perlakuan P1 yaitu 23,7 gr dan yang terendah
pada perlakuan P3 vyaitu 17 gr. Dengan
demikian pertumbuhan berat mutlak tertinggi
terjadi pada perlakuan dengan padat tebar yang
relatif rendah (10 ekor/m3). Rendahnya
pertumbuhan berat mutlak ikan uji pada
perlakuan dengan padat terbar tertinggi (30
ekor/m3) disebabkan karena padat tebar yang
tinggi dapat menimbulkan persaing dalam

Tabel 1. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Selais (K. lais) Selama Penelitian.

Berat rata-rata (gr)

Pertumbuhan berat mutlak

Perlakuan Awal AKhir (ar)
P1 6.7 304 23.7
P2 6.7 255 188
P3 6.7 23.7 17
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Gambar 2. Histogram Pertumbuhan Berat Mutlak lkan Selais (K. lais)Pada Masing- masing

Perlakuan Selama Penelitian.

mengambil makanan dan ruang gerak ikan
tesebut, sehingga energi yang dikeluarkan lebih
banyak untuk beraktivitas dari pada untuk
pertumbuhan. Sebaliknya dengan padat tebar
rendah (10 ekor/m?) tidak terjadi persaingan,
sehingga energi yang bersumber dari pakan
yang dimakan oleh ikan dapat dimanfaaatkan
secara optimal untuk partum-buhan, sepereti
dikemukakan oleh Mujiman (2004) bahwa ikan

membutuhkan energi untuk pertumbuhan,
aktivitas hidup dan  perkem-bangbiakan
(reproduksi).

Seperti dikemukakan di atas pertumbuhan
berat mutlak ikan selais pada penelitian ini 17
gr- 23,7 gr, relatif lebih tinggi dari pertumbuhan
berat mutlak ikan selais dalam penelitian
Kurniawan (2009), yaitu  penelitian tentang
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan
Selais (Ompok hypophthalmus) dengan padat
tebar yang berbeda. Pada penelitian tersebut
Kurniawan  (2009) menemukan  bahwa
pertumbuhan berat mutlak tertinggi benih ikan
selais dengan padat tebarl5 ekor/m® sebesar
13,03 gr .Perbedaan pertumbuhan berat mutlak
ini disebabkan ukuran ikan yang digunakan
lebih kecil yaitu 3,1 gr/ekor.

Dari hasil Analisa Variansi menunjukkan
bahwa Fpiwng9,2 > Fubei0s) 5,14 < Fuabeio,01)
10,92, maka faktor padat tebar yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan berat mutlak ikan Selais (K. lais)

yang diuji.
Pertumbuhan Panjang Mutlak

Selain pertumbuhan berat mutlak, pada
penelitian ini juga diukur pertumbuhan panjang
mutlak ikan selais pada masing-masing
perlakuan.  Hasil pengukuran pertumbuhan
panjang mutlak benih ikan Selais dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
pertumbuhan panjang mutlak ikan selais yang
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (6,2 cm),
kemudian diikuti dengan perlakuan P2 (5 cm)
dan yang terendah pada perlakuan P3 (4 cm).
Untuk lebih jelasnya perbedaan pertumbuhan
panjang mutlakikan Selais pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa pertum-
buhan panjang mutlak ikan selais dengan padat
tebar 10 ekor/m?d pada P1menghasilkan partum-
buhan yang tertinggi yaitu 6,2 cm diikuti oleh
padat tebar 20 ekor/m?3 yaitu 5 cm dan dengan
padat tebar 30 ekor/keramba pada P3 yaitu 4
cm. Hal ini berarti pertumbuhan yang terjadi
pada ikan uji tidak hanya pertumbuhan berat
tetapi juga pertumbuhan panjang, di samping itu
pola pertmbuhan panjang mutlak akibat padat
tebar yang berbeda memiliki pola yang sampir
sama dengan pertumbuhan berat mutlak.

Pertumbuhan panjang mutlak ikan selais
(K. lais) ini lebih tinggi bila dibandingkan

Tabel 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak lkan Selais (K. lais) pada Masing masing Perlakuan Selama

Penelitian (cm).

Panjang rata-rata (cm)

Pertumbuhan panjang

Perlakuan Awal Akhir mutlak (cm)
P1 8,5 14,7 6,2

P2 8,5 13,5 5

P3 8,5 12,5 4
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Gambar 3. Histogram Pertumbuhan Panjang Mutlak lkan Selais (K. lais) pada Masing-masing

Perlakuan Selama Penelitian.

dengan hasil penelitian Widiastuty (2007)
tentang domestifikasi ikan selais (Ompok sp)
dengan padat tebar yang berbeda, pertumbuhan
panjang mutlak tertinggi vyaitu sebesar 5,2
cm/ekor. Perbedaan pertumbuhan panjang
mutlak ini mungkin disebabkan karena wadah
penelitian yang berbeda. Widiastuty (2007)
menggunakan  akuarium  sebagai  wadah
penelitian, sementara dalam penelitian ini
menggunakan keramba jaring apung.

Dari hasil Analisa Variansi menunjukkan
bahwa Friung 5,16>Ftanei0.059,14 < Franeio,01)
10,92, maka faktor padat tebar yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak ikan Selais (K.
lais) yang diuji.

Laju Pertumbuhan Berat Harian

Data laju pertumbuhan berat harian ikan
Selais pada masing-masing perlakuan selama
penelitian disajikan pada Gambar 4. Pada
gambar tersebut terlihat bahwa laju
pertumbuhan berat harian ikan selais pada

masing-masing perlakuan selama penelitian
berbeda. Rata-rata laju pertumbuhan tertinggi
terdapat pada perlakuan P1 yaitu 2,55%, diikuti
oleh perlakuan P2 sebesar 2,25% dan laju
pertumbuhan terendah terdapat pada yang
perlakuan P3 sebesar 2,13%. Dengan demikian
laju pertumbuhan berat harian ikan selais yang
terbaik terdapat pada perlakuan P1 (padat tebar
10 ekor/m3) dan yang terkecil pada perlakuan P3
(padat tebar 30 ekor/m3). Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi padat tebar semakin
rendah laju pertumbuhan berat harian ikan uji.
Menurut Hickling (1971) jumlah ikan mem-
punyai hubungan erat dengan partumbuhan.
Jumlah ikan yang dipelihara dengan kepadatan
tinggi yang melebihi daya dukung akan
terhambat pertumbuhannya disebabkan adanya
persaingan dalam memanfaatkan makanan,
ruang gerak dan kualitas lingkungannya
Pertumbuhan berat harian ikan selais (K.
lais) pada penelitian ini lebih tinggi bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Abraham
(2011), yaitu penelitian tentang pengaruh padat
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Gambar 4. Histogram Laju Pertumbuhan Berat Harian Ikan Selais (K. lais) pada Masing-masing

Perlakuan Selama Penelitian (%).
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tebar terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan
ikan selais yang menghasilkan pertumbuhan
berat harian tertingginya sebesar 2,34 %, hal ini
dikarenakan persentase pakan yang diberikan
lebih rendah yaitu 10%.

Analisa Variansi (ANOVA) juga menun-
jukkan bahwa Fhitungg,81>Ftabel(0.05)5,14<
Fuabeioo1) 10,92, maka faktor padat tebar yang
berbeda memberikan pengaruh yang nyata
terhadap laju pertumbuhan berat harianikan
Selais yang diuji.

Kualitas Air

Dalam penelitian ini juga dilakukan
pengukuran terhadap kualitas air yaitu suhu, pH,
oksigen terlarut, amoniak dan kecerahan. Hasil
pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air di
Tasik Betung.

Parameter kualitas air Kisaran angka

Suhu (°C) 27-32
Derajat keasaman (pH) 5-55
Oksigen terlarut (ppm) 6-6,2
NH3 (ppm) 15-2
Kecerahan (cm) 30

Dapat dilihat bahwa suhu air berkisar
antara 27 - 32° C. Perbedaan suhu terjadi karena
adanya perbedaan suhu antara pagi, siang, dan
sore hari. Suhu pada siang hari merupakan suhu
tertinggi, suhu sore hari lebih rendah dari suhu
siang hari dan suhu pagi hari merupakan suhu
terendah pada saat pengukuran.

Perbedaan suhu ini terjadi karena adanya
pengaruh intensitas cahaya matahari yang
mengenai perairan. Sesuai dengan pendapat
Syafriadiman (2005) yang menyatakan bahwa
suhu pada siang hari dipengaruhi oleh jumlah
panas sinaran matahari yang masuk kedalam
kolam, sementara suhu pada malam hari
dipengaruhi oleh panas yang tersimpan di dasar
kolam.

Kisaran angka suhu air selama penelitian
ini dianggap sangat baik sesuai dengan pendapat
Boyd (1982) yang menyatakan bahwa perbeda
jika tidak melebih 10° C masih tergolong baik
dan kisaran suhu yang terbaik untuk organism di
daerah tropis adalah 25 - 32° C.

Derajat keasaman merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
kehidupan ikan. Dari hasil pengukuran selama
penelitian, pH air media yang digunakan untuk
penelitian berkisar 5 — 5,5. Susanto (1993) me-
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nyatakan bahwa untuk mendukung kehidupan
ikan budidaya secara wajar, nilai pH berkisar
antara 5 —9.

Oksigen terlarut (DO) selama penelitian
berkisar antara 6 — 6,2 ppm Huet (1973) menya-
takan bahwa kandungan oksigen terlarut yang
layak bagi kehidupan ikan tidak kurang dari 1
ppm. Jadi jelas terlihat bahwa kadar oksigen
terlarut (DO) selama penelitian cukup mendu-
kung bagi kehidupan ikan Selais.

Kandungan kadar amoniak (NH3) selama
penelitian ini berkisar antara 1,5-2 ppm.
Menurut Boyd (1982 ) mengemukakan bahwa
kandungan amoniak antara 0,6 — 2 ppm masih
baik untuk kehidupan ikan. Untuk itu kadar
amoniak (NH;) selama penelitian ini masih
berada pada batas yang layak untuk
kelangsungan hidup ikan Selais (K. lais).

Kecerahan atau tingkat transparansi pada
air dalam wadah penelitian adalah 30 cm vyaitu
sinar matahari tidak sampai ke dasar wadah
penelitian. Hal ini disebabkan karena warna
airnya kemerahan vyang dipengaruhi oleh
lingkungan penelitiannya yaitu merupakan
danau rawa gambut.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa nilai kualitas air
selama penelitian berada pada kondisi yang baik
dan dalam batas toleransi untuk pertumbuhan
dan kehidupan ikan Selais (K. lais).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan penga-
matan terhadap pengaruh padat tebar yang
berbeda terhadap pertumbuhan ikan Selais (K.
lais) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan berat mutlak dan panjang
mutlak yang tertinggi terdapat pada perla-
kuan dengan padat penebaran 10 ekor/m?3
(23,70 g dan 6,17 cm) dan terendah pada
padat penebaran 30 ekor/m® (17,03 g dan
3,97 cm).

2. Laju pertumbuhan berat harian terbaik
terdapat pada perlakuan dengan padat
penebaran 10 ekor/m3 (2,55%) dan teren-dah
pada padat penebaran 30 ekor/3 (2,13%).

3. Berdasarakan analisis satisik (ANOVA)
yang dilakukan ternyata padat tebar ikan
selais yang dipelihara dalam keramba jaring
apung yang ditempatkan dalam tasik Betung
berbedanyata



Pengaruh Padat Tebar yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan lkan Selais dalam Keramba Jaring Apung di Tasik Betung

4. Parameter kualitas air pada penelitian ini
cukup baik bagi pertumbuhan ikan uji.
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